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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh nilai-nilai karakter lokal terhadap citra
produk Kapulaga dengan kepercayaan konsumen sebagai variabel mediasi di Desa Orahili Gomo, Nias
Selatan. Kapulaga merupakan komoditas pertanian unggulan yang memiliki nilai ekonomi tinggi namun
belum dioptimalkan melalui pendekatan pemasaran berbasis nilai budaya lokal. Nilai-nilai karakter
lokal masyarakat Nias, yang dikenal melalui filosofi "Fondrako™ (musyawarah adat), "Fangowalu’
(kejujuran), dan “Si'ulu’ (kepemimpinan berintegritas), diyakini memiliki potensi besar dalam
membentuk kepercayaan konsumen dan memperkuat citra produk unggulan daerah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori melalui survei cross-sectional.
Populasi penelitian adalah 120 konsumen Kapulaga di wilayah Nias Selatan yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner tertutup berskala Likert 5
poin yang telah divalidasi oleh para pakar. Analisis data menggunakan IBM SPSS versi 25 dengan uji
asumsi klasik, regresi linier berganda, dan analisis jalur (path analysis) untuk menguji peran mediasi
kepercayaan konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai karakter lokal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepercayaan konsumen (f = 0,614; p = 0,003) dan citra produk
Kapulaga (6 = 0,578, p = 0,006). Kepercayaan konsumen terbukti memediasi secara parsial hubungan
antara nilai-nilai karakter lokal dan citra produk (f = 0,421; p = 0,012). Temuan ini menegaskan
bahwa internalisasi nilai karakter lokal dalam strategi pemasaran produk pertanian dapat menjadi
instrumen efektif dalam membangun kepercayaan konsumen dan memperkuat citra produk Kapulaga
sebagai komoditas unggulan Nias Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada Semester 5 Tahun 2026.

Kata Kunci: Citra produk; Kapulaga; Karakter lokal; Kepercayaan konsumen,; Nias Selatan; Nilai
budaya.

Abstract: This study aims to analyze the influence of local character values on the product image of
Cardamom (Kapulaga) with consumer trust as a mediating variable in Orahili Gomo Village, South
Nias. Cardamom is a leading agricultural commodity with high economic value, yet its marketing
potential based on local cultural values remains underexplored. The local character values of the Nias
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community, known through the philosophies of 'Fondrako' (customary deliberation), 'Fangowalu

!

(honesty), and 'Si'ulu’ (leadership with integrity), are believed to hold significant potential in shaping
consumer trust and strengthening regional product image. This study employs a quantitative approach
with an explanatory design through cross-sectional survey. The population consisted of 120 Cardamom
consumers in South Nias selected through purposive sampling. Data collection used a closed
questionnaire with a 5-point Likert scale validated by expert panels. Data analysis utilized IBM SPSS
version 25 with classical assumption tests, multiple linear regression, and path analysis to test the
mediating role of consumer trust. Results indicate that local character values positively and significantly
influence consumer trust (f = 0.614; p = 0.003) and Cardamom product image (f = 0.578; p = 0.000).
Consumer trust is proven to partially mediate the relationship between local character values and
product image (f = 0.421; p = 0.012). These findings affirm that internalizing local character values in
agricultural product marketing strategies can serve as an effective instrument in building consumer
trust and strengthening Cardamom's image as a leading commodity of South Nias.

Keywords: Cardamom,; Consumer trust; Local character; Local values, Product image,; South Nias.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
megabiodiversitas terbesar di dunia, dengan
kekayaan sumber daya alam hayati yang tersebar
dari Sabang hingga Merauke. Di antara potensi
tersebut, komoditas rempah-rempah menempati
posisi yang sangat strategis, tidak hanya sebagai
warisan budaya peradaban Nusantara tetapi juga
sebagai sumber devisa negara yang signifikan.
Kapulaga (Amomum compactum dan Elettaria
cardamomum) merupakan salah satu komoditas
rempah-rempah unggulan Indonesia yang
memiliki nilai ekonomi tinggi di pasar domestik
maupun internasional. Di Sumatera Utara,
khususnya di wilayah Nias Selatan, tanaman
Kapulaga telah lama dibudidayakan oleh
masyarakat lokal dan menjadi sumber
pendapatan utama bagi petani di berbagai desa,
termasuk Desa Orahili Gomo (Riana et al.,
2025).

Desa Orahili Gomo, yang terletak di
Kecamatan Gomo, Kabupaten Nias Selatan,
Sumatera Utara, merupakan salah satu sentra
produksi Kapulaga yang telah berlangsung
secara turun-temurun. Namun demikian, potensi
ekonomi Kapulaga dari wilayah ini belum
dioptimalkan secara maksimal. Permasalahan
utama yang dihadapi adalah lemahnya citra
produk (product image) Kapulaga Orahili Gomo
di pasar yang lebih luas, sehingga komoditas ini
sering kali dijual dalam bentuk mentah dengan
harga yang tidak mencerminkan kualitas dan
keunggulan lokalnya. Kondisi ini
mengakibatkan petani dan pelaku usaha di desa
tersebut tidak dapat menikmati nilai tambah
yang semestinya dari produksi Kapulaga mereka
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(Supriadi et al., 2025).

Salah satu akar permasalahan dari
lemahnya citra produk Kapulaga lokal adalah
belum dimanfaatkannya nilai-nilai karakter lokal
masyarakat Nias sebagai fondasi strategi
pemasaran. Masyarakat Nias memiliki sistem
nilai adat yang kaya dan telah teruji selama
berabad-abad, yang tercermin dalam berbagai
filosofi hidup seperti 'Fondrako' (musyawarah
dan konsensus adat), 'Fangowalu' (kejujuran dan
keterbukaan dalam transaksi), serta 'Si'ulu’
(kepemimpinan  yang  berintegritas  dan
bertanggung jawab). Nilai-nilai ini pada
dasarnya merupakan modal sosial yang dapat
dikonversi menjadi aset pemasaran yang
powerful apabila diintegrasikan secara strategis
dalam proses produksi, branding, dan distribusi
produk Kapulaga (Susilawati, 2024).

Dalam literatur pemasaran kontemporer,
konsep karakter lokal (local character values)
telah mendapat perhatian yang semakin besar
sebagai determinan penting dalam pembentukan
kepercayaan konsumen (consumer trust) dan
citra produk (product image). Karakter lokal
merujuk pada seperangkat nilai, norma, dan
kepercayaan yang berakar pada budaya suatu
komunitas dan menjadi pedoman perilaku
anggotanya dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk dalam kegiatan ekonomi dan
perdagangan. Ketika nilai-nilai karakter lokal ini
diinternalisasikan ~ dalam  praktik  bisnis,
konsumen cenderung memiliki persepsi yang
lebih positif terhadap kualitas, keaslian, dan
keandalan produk yang dihasilkan (Susilawati et
al., 2023).
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Kepercayaan konsumen (consumer
trust) merupakan variabel psikologis yang
memainkan peran sentral dalam keputusan
pembelian dan loyalitas pelanggan. Kepercayaan
terbentuk ketika konsumen memiliki keyakinan
bahwa produsen atau penjual akan memenuhi
janjinya, bertindak jujur, dan mengutamakan
kepentingan konsumen. Dalam konteks produk
pertanian lokal seperti Kapulaga, kepercayaan
konsumen sangat dipengaruhi oleh persepsi
terhadap asal-usul produk, proses produksi, dan
karakter produsennya. Apabila produsen dikenal
memiliki nilai-nilai karakter yang kuat seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan komitmen
terhadap kualitas, maka kepercayaan konsumen
akan terbentuk secara organik dan berkelanjutan
(Susilawati & Khaira, 2022).

Citra  produk  (product image)
didefinisikan sebagai keseluruhan persepsi
konsumen terhadap suatu produk yang terbentuk
melalui pengolahan berbagai informasi dan
pengalaman terkait produk tersebut. Citra
produk yang positif merupakan aset tidak
berwujud (intangible asset) yang sangat berharga
bagi keberlangsungan usaha dan daya saing
produk di pasar. Dalam industri produk
pertanian, citra produk sering kali terhubung erat
dengan identitas geografis dan budaya asal
produk  tersebut. Konsep 'geographical
indication' dan 'place branding' menunjukkan
bahwa asal-usul budaya dan geografis suatu
produk dapat menjadi sumber keunggulan
kompetitif yang tidak mudah ditiru oleh
produsen dari daerah lain (Riana et al., 2025).

Penelitian tentang hubungan antara
nilai-nilai ~ karakter = lokal,  kepercayaan
konsumen, dan citra produk di Indonesia masih
relatif terbatas, khususnya yang berfokus pada
produk pertanian dari daerah-daerah terpencil
seperti Nias Selatan. Sebagian besar penelitian
yang ada lebih banyak mengkaji produk-produk
yang sudah memiliki merek kuat dari daerah
urban atau produk manufaktur, sementara
produk pertanian lokal dari komunitas adat yang
kaya nilai budaya belum mendapat perhatian
yang memadai dari perspektif pemasaran
berbasis karakter lokal (Susilawati et al., 2022).

Di sisi lain, tren konsumsi global saat ini
menunjukkan pergeseran yang signifikan
menuju produk-produk yang memiliki cerita
(storytelling), keaslian (authenticity), dan nilai
budaya yang kuat. Konsumen, khususnya
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generasi milenial dan Gen Z, semakin cenderung
memilih produk yang tidak hanya memenuhi
kebutuhan fungsional tetapi juga sejalan dengan
nilai-nilai etis, sosial, dan budaya yang mereka
anut. Fenomena ini membuka peluang besar bagi
produk-produk pertanian lokal seperti Kapulaga
Orahili Gomo untuk menembus segmen pasar
premium apabila karakter dan nilai-nilai lokal
yang terkandung di dalamnya Dberhasil
dikomunikasikan  secara  efektif  kepada
konsumen (Susilawati, 2023).

Platform digital juga berperan penting
dalam memfasilitasi komunikasi nilai-nilai
karakter lokal kepada pasar yang lebih luas.
Penelitian oleh Riana et al. (2025) menunjukkan
bahwa strategi digital branding melalui platform
DEKEGO terbukti efektif dalam meningkatkan
nilai pasar produk Kapulaga di Sumatera Utara.
Hal ini semakin memperkuat argumen bahwa
kombinasi antara nilai karakter lokal yang
autentik dengan strategi pemasaran digital yang
tepat dapat menjadi formula sukses bagi
pengembangan produk unggulan daerah.
Dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai
media penyampai pesan budaya, nilai-nilai
karakter lokal dapat menjangkau konsumen yang
lebih luas dan beragam (Susilawati et al., 2025).

Penelitian ini mengambil lokasi di Desa
Orahili Gomo, Nias Selatan, yang memiliki
karakteristik unik sebagai komunitas adat Nias
yang masih kuat memegang nilai-nilai
tradisional sekaligus sedang beradaptasi dengan
modernisasi ekonomi. Desa ini dipilih karena:
(1) merupakan salah satu sentra produksi
Kapulaga terbesar di Nias Selatan; (2) komunitas
masyarakatnya dikenal memiliki nilai-nilai
karakter adat Nias yang masih terjaga dengan
baik; (3) terdapat indikasi kuat bahwa nilai-nilai
karakter lokal tersebut belum dimanfaatkan
secara optimal dalam strategi pemasaran
Kapulaga; dan (4) pemerintah daerah Nias
Selatan sedang aktif mendorong pengembangan
produk unggulan daerah sebagai bagian dari
strategi pembangunan ekonomi berbasis potensi
lokal (Susilawati & Khaira, 2021).

Dalam kerangka teoritis, penelitian ini
berpijak pada tiga teori utama. Pertama, teori
modal sosial (social capital theory) yang
menekankan bahwa norma, jaringan, dan
kepercayaan yang terdapat dalam suatu
komunitas dapat menjadi sumber keunggulan
ekonomi yang berkelanjutan. Kedua, teori sinyal
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(signaling theory) yang menjelaskan bagaimana
nilai-nilai karakter lokal dapat berfungsi sebagai
sinyal kualitas dan kepercayaan kepada
konsumen. Ketiga, teori citra merek (brand
image theory) yang menjelaskan bagaimana
persepsi  konsumen  terbentuk  melalui
pengalaman langsung maupun tidak langsung
dengan produk dan produsennya (Susilawati et
al., 2021).

Kebaruan (novelty) penelitian ini
terletak pada upaya mengintegrasikan dimensi
nilai karakter lokal berbasis kearifan Nias ke
dalam model hubungan antara kepercayaan
konsumen dan citra produk pertanian.
Pendekatan ini berbeda dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang umumnya mengkaji
citra produk dari perspektif atribut fisik atau
strategi komunikasi pemasaran semata, tanpa
mempertimbangkan akar budaya dan karakter
lokal yang sesungguhnya menjadi kekuatan
utama produk-produk pertanian tradisional
(Susilawati et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah
nilai-nilai karakter lokal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepercayaan konsumen
Kapulaga di Desa Orahili Gomo, Nias Selatan?
(2) Apakah nilai-nilai  karakter  lokal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap citra
produk Kapulaga? (3) Apakah kepercayaan
konsumen memediasi hubungan antara nilai-
nilai karakter lokal dan citra produk Kapulaga?
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
secara empiris dan kuantitatif ketiga pertanyaan
penelitian tersebut. Penelitian ini dilaksanakan
pada Semester 5 Tahun 2026, dengan harapan
hasilnya dapat memberikan kontribusi nyata
bagi pengembangan strategi pemasaran produk
Kapulaga di Desa Orahili Gomo, Nias Selatan,
serta menjadi referensi bagi pengembangan
produk-produk unggulan daerah lainnya yang
berbasis nilai-nilai karakter lokal di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain eksplanatori yang
bertujuan menguji dan menjelaskan pengaruh
nilai-nilai karakter lokal terhadap citra produk
Kapulaga dengan kepercayaan konsumen
sebagai variabel mediasi. Desain survei cross-
sectional digunakan untuk mengumpulkan data
secara simultan dalam periode waktu tertentu
(Creswell, 2014). Penelitian dilaksanakan pada
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Semester 5 Tahun 2026 di Desa Orahili Gomo,
Kecamatan Gomo, Kabupaten Nias Selatan,
Sumatera Utara.

Populasi penelitian adalah konsumen
Kapulaga di wilayah Nias Selatan yang
berjumlah 120 orang dan telah melakukan
pembelian produk Kapulaga minimal dua kali
dalam tiga bulan terakhir. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling
dengan kriteria inklusi: (1) konsumen aktif
Kapulaga dari Desa Orahili Gomo, (2)
berdomisili di wilayah Nias Selatan, (3)
memahami atau mengenal nilai-nilai budaya
lokal Nias, dan (4) bersedia berpartisipasi dalam
penelitian. Sampel ditetapkan sebanyak 100
responden sesuai kaidah analisis jalur (path
analysis) (Sugiyono, 2018).

Penelitian ini melibatkan tiga variabel
utama: (1) variabel independen (X): Nilai-nilai
karakter lokal, diukur melalui indikator
kejujuran  dalam  transaksi  (Fangowalu),
semangat gotong royong, komitmen terhadap
kualitas, dan kepemimpinan Dberintegritas
(Si'ulu); (2) variabel mediasi (M): Kepercayaan
konsumen, diukur melalui indikator keandalan,
kompetensi, kejujuran, dan kebajikan produsen;
(3) wvariabel dependen (Y): Citra produk
Kapulaga, diukur melalui indikator kualitas yang
dipersepsikan, keunikan produk, asosiasi merek
lokal, dan loyalitas konsumen.

Data  dikumpulkan = menggunakan
kuesioner tertutup 36 butir dengan skala Likert 5
poin (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat
Setuju). Validitas isi dikonfirmasi oleh tiga
pakar pemasaran dan budaya lokal, sedangkan
uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach
menghasilkan nilai a = 0,891 (nilai-nilai karakter
lokal), a = 0,873 (kepercayaan konsumen), dan
o = 0,868 (citra produk), semuanya
menunjukkan konsistensi internal yang tinggi.
Analisis data menggunakan IBM SPSS versi 25
mencakup: (a) statistik deskriptif, (b) uji asumsi
klasik (normalitas, linieritas, heteroskedastisitas,
multikolinieritas), (c) regresi linier berganda,
dan (d) analisis jalur (path analysis) untuk
menguji efek mediasi kepercayaan konsumen
menggunakan metode Baron dan Kenny
(Susilawati et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Karakteristik Responden
Penelitian ini melibatkan 100 responden
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konsumen Kapulaga di Nias Selatan.
Karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteri Kategor Frekue Persent
stik i nsi (n) ase (%)
Jenis Laki- 42 42.0
Kelamin laki
Peremp 58 58,0
uan
Usia 20-30 31 31,0
tahun
31-40 38 38,0
tahun
> 40 31 31,0
tahun
Pekerjaan Petani 45 45,0
Pedagan 28 28,0
g
Lainnya 27 27,0
Frekuensi 2-4 63 63,0
Beli kali/3
bln
>4 37 37,0
kali/3
bln
4.2. Uji Asumsi Klasik
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov

menunjukkan seluruh variabel terdistribusi
normal (sig. > 0,05). Uji linearitas ANOVA
menunjukkan hubungan linier antar variabel
(sig. < 0,05). Uji Spearman untuk
heteroskedastisitas menghasilkan nilai sig. >
0,05, mengindikasikan tidak adanya gejala
heteroskedastisitas. ~ Nilai  VIF < 10
mengkonfirmasi tidak adanya multikolinieritas.

4.3. Hasil Regresi dan Analisis Jalur
Tabel 2. Hasil Uji Regresi dan Analisis Jalur

Jalur Koefisien (p)

X — M (Kepercayaan 0,614
Konsumen)

X — Y (Citra Produk) 0,578

M — Y (Citra Produk) 0,421
X — M — Y (Mediasi) 0,258

Berdasarkan Tabel 2, nilai-nilai karakter
lokal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepercayaan konsumen (f = 0,614; p =
0,003), yang berarti semakin kuat nilai-nilai
karakter lokal yang dipersepsikan konsumen,
semakin tinggi kepercayaan mereka terhadap
produk Kapulaga Orahili Gomo. Nilai-nilai
karakter lokal juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap citra produk ( = 0,578; p =
0,006). Kepercayaan konsumen terbukti
memediasi secara parsial hubungan antara nilai-
nilai karakter lokal dan citra produk (f = 0,258;
p = 0,018), yang mengindikasikan bahwa nilai-
nilai karakter lokal mempengaruhi citra produk
baik secara langsung maupun tidak langsung
melalui kepercayaan konsumen (Susilawati et
al., 2023).

4.4. Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai-nilai karakter lokal masyarakat Nias
yang tercermin dalam filosofi Fondrako,
Fangowalu, dan Si'ulu memiliki pengaruh yang
signifikan dalam membangun kepercayaan
konsumen dan memperkuat citra produk
Kapulaga. Hasil ini konsisten dengan penelitian
Susilawati (2024) yang menekankan bahwa
karakter dan nilai budaya merupakan fondasi
penting bagi pembentukan persepsi positif
konsumen terhadap produk lokal. Temuan ini
juga sejalan dengan studi Riana et al. (2025)
tentang pentingnya strategi digital branding
berbasis nilai lokal dalam meningkatkan nilai
pasar produk Kapulaga.

Peran mediasi kepercayaan konsumen
yang ditemukan dalam  penelitian ini
mengkonfirmasi bahwa kepercayaan merupakan
mekanisme psikologis yang menghubungkan
persepsi  nilai  karakter lokal  dengan
pembentukan citra produk yang positif. Ketika
konsumen mempersepsikan bahwa produsen
Kapulaga di Desa Orahili Gomo menjalankan
bisnis berdasarkan nilai-nilai karakter lokal yang
luhur, mereka akan terlebih dahulu membangun

t-hipugayaan k&gda produseletenangamudian

jung pad nilaian yang lebih positif
}taér a-lidap citrQ’OBpgroduk sec%l%m%%%!cllumhan
(Susilawati & Khaira, 2022). Temuan mediasi

paysinl mengindibgsikan bahvgy gnsiaferdapat

3,102
2,871
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jalur pengaruh langsung dari nilai karakter lokal
ke citra produk yang independen dari
kepercayaan, kemungkinan besar dimediasi oleh
faktor-faktor lain seperti asosiasi identitas
budaya dan persepsi keaslian produk.

Penelitian ini juga mengidentifikasi
bahwa aspek 'Fangowalu' (kejujuran) merupakan
indikator nilai karakter lokal yang paling kuat
mempengaruhi  kepercayaan konsumen (f =
0,487), diikuti oleh 'Si'ulu’ (integritas
kepemimpinan) dan 'Fondrako' (konsensus
komunal). Hal ini mengimplikasikan bahwa
dalam strategi pengembangan merek produk
Kapulaga, komunikasi tentang kejujuran dalam
proses produksi dan transaksi perlu mendapat
prioritas utama. Transparansi informasi terkait
asal-usul bahan baku, proses pengolahan, dan
standar kualitas akan menjadi faktor kunci dalam
memperkuat kepercayaan konsumen dan pada
akhirnya meningkatkan citra produk (Susilawati
et al., 2025).

PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang
dilakukan pada Semester 5 Tahun 2026,
penelitian ini menyimpulkan: (1) Nilai-nilai
karakter lokal masyarakat Nias berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepercayaan
konsumen Kapulaga di Desa Orahili Gomo, Nias
Selatan (f = 0,614; p = 0,003); (2) Nilai-nilai
karakter lokal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap citra produk Kapulaga (f = 0,578; p =
0,006); (3) Kepercayaan konsumen terbukti
memediasi secara parsial hubungan antara nilai-
nilai karakter lokal dan citra produk Kapulaga (3
= 0,258; p = 0,018). Temuan ini menegaskan
bahwa modal sosial berbasis nilai budaya lokal
Nias merupakan aset strategis yang dapat
dioptimalkan untuk memperkuat daya saing dan
citra produk Kapulaga di pasar yang semakin
kompetitif. Integrasi nilai-nilai  Fondrako,
Fangowalu, dan Si'ulu dalam seluruh rantai nilai
produksi dan pemasaran Kapulaga terbukti
efektif dalam membangun fondasi kepercayaan
konsumen yang berkelanjutan.

5.2. Saran

Berdasarkan temuan penelitian,
beberapa rekomendasi yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut. Pertama, Pemerintah
Kabupaten Nias Selatan perlu mengembangkan
program sertifikasi produk Kapulaga berbasis
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nilai karakter lokal yang dapat memberikan
jaminan kualitas dan keaslian produk kepada
konsumen. Kedua, pelaku usaha Kapulaga di
Desa Orahili Gomo perlu memanfaatkan
platform digital seperti DEKEGO untuk
mengkomunikasikan nilai-nilai karakter lokal
kepada pasar yang lebih luas secara terstruktur
dan konsisten. Ketiga, perlu dilakukan pelatihan
pemasaran digital yang mengintegrasikan nilai-
nilai budaya Nias kepada para petani dan pelaku
usaha Kapulaga, agar mereka dapat menjadi duta
budaya sekaligus wirausahawan yang kompeten.
Keempat, penelitian lanjutan disarankan untuk
menambahkan variabel moderasi seperti tingkat
literasi digital, usia konsumen, dan jenis saluran
distribusi dalam model penelitian. Kelima,
diperlukan  penelitian longitudinal  untuk
mengkaji dinamika perubahan kepercayaan
konsumen dan citra produk Kapulaga seiring
waktu sebagai dampak dari implementasi
strategi pemasaran berbasis nilai karakter lokal.
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